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Abstract 

Hammerhead shark is a type of predator shark belongs to the family of 

Sphyrnidae. This shark is so aggressive in hunting prey such as fish, squid, and 

shrimp. The hammerhead shark in Indonesia is included in Appendix II of CITES 

and has been a special concern in the field of capture fisheries. The aim of the 

study was to see the size spread, the number of catches, the first size caught, the 

age growth and the genital ratio of the hammerhead sharks caught with the base 

fish net. The study was conducted from October to December 2019. The shark 

measurement was performed once in 2 weeks. Sharks caught by the gills of the 

base (buttom gilt net) were measured using a roll meter. The collection of 

hammerhead sharks included total length (TL), number of catches and genital 

ratio. The analysis was done descriptively using the ELEFAN I existing on 

Sofwere FiSAT II. The results showed that the hammerhead sharks caught with an 

gill net of 65 tails from October to December 2019 were taken on the male 

genital. The total size spread of female malletic sharks were between 61.5-131.5 

cm and male hammering sharks between 61.5-111.5 cm. The morphologically 

spread of the female hammerhead was relatively longer than the male shark. The 

male hammerhead shark was first captured at a length of 117.9 cm and a female 

hammerhead shark at a size of 106.2 cm. Hammerhead shark growth by following 

the curve of von Bertalanffy mallet were male Lt = 138,08 (1-exp (-0.480 (t + 0.0487)) and 

female mallet shark Lt = 138,08 (1-exp (-0.430 (t + 0.0434)). Such equations can be 

known by using the relationship curve model between the age and length of fish.  

Keywords: Distribution, growth, hammerhead sharks, size 

 

I. Pendahuluan 

Ikan hiu martil merupakan nama yang umum ditujukan untuk hiu yang 

berasal dari marga sphyrna, jeni hiu yang sering tertangkap nelayan adalah hiu 

martil (Sphyrna lewini Griffith and Smith, 1834). Hiu Martil merupakan jenis hiu 

predator yang termasuk kedalam famili Sphyrnidae, hiu martil begitu agresif 

dalam berburu mangsa seperti ikan, cumi-cumi, serta udang udangan. Secara 

umum hiu martil sering tertangkap di perairan Samudera Hindia berukuran 36-316 

cm (White et al. 2008). Menurut mengatakan Fahmi dan Dharmadi (2013) 

mengatakan ukuran hiu yang tertangkap diperairan Samudera Hindia berukuran 
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50-310 cm. Jenis hiu ini merupakan hiu pelagis dan sering bermain di semi 

oseanik, paparan kepulauan  bahkan dijumpai di kedalaman 275 meter (Baum et 

al 2007). 

Sebaran ikan hiu martil diketahui tersebar luas diseluruh perairan tropis 

yang ada di Indonesia mencakup Samudera Hindia, Selat Sunda, Laut Jawa, Laut 

Cina Selatan, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua. Wilayah Pengelolaan 

Peikanan Indonesi ada beberapa wilayah sangat potensian penangkapan ikan hiu 

meliputi WPP 571, 572, 573, 711, 712, 713, 714, 715, 716 717 dan 718. Hasil 

penelitian jenis hiu martil (Sphyrna lewini Griffith and Smith, 1834) sering 

dijumpai di sentral pruduksi ikan hiu mulai dari Barat Sumatera (Aceh) Sampai 

Kalimantan Timur (Pedoman Identikasi dan Pendataan Hiu Apendiks II Cites 

2015). 

Populasi hiu martil diduga telah mengalami penurunan akibat penangkapan 

dan perdangan secara intensif bahkan ada yang mengekspor terutama pada 

siripnya (Ferretti et al. 2008; Hayes et al., 2009). Hiu martil awalnya merupakan 

tangkapan sampingan pada perikanan tuna namun pada perikanan artisanal hiu 

martil menjadi target tangkapan (Fahmi dan Dharmadi 2013; Drew et al. 2015; 

Sentosa 2016). Menurut Galluccci et al. (2006); Musick et al. (2000) mengatakan 

bahwa jika dilihat dari siklus hidupnya pertumbuhan hiu martil sangat lambat 

karena tingkat kematangan kelamin yang lambat serta fekunditasnya yang rendah. 

Menurut Peraturan Menteri Kelautan Perikanan Nomor 34/2015 Perubahan atas 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 59/Permen-Kp/2014 Tentang 

Larangan Pengeluaran Ikan Hiu Koboi (Carcharhinus Longimanus) dan Hiu 

Martil (Sphyrna lewini). Hiu martil yang ada diperairan Indonesia dilarang ekspor 

ke luar wilayah negara Republik Indonesia. Kebijakan pengelolaan yang 

diterapkan hendaknya didasarkan pada informasi ilmiah (Burhanis et al. 2018). 

Terkait kurangnya data dan informasih mengenai kondisi hiu martil yang ada di 

Meulaboh maka perlu dilakukan suatu penelitian sebaran ukuran hiu martil yang 

didaratkan di PPI Ujong Baro. 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh Meulaboh hampir setiap hari 

mendaratkan hui martil yang tertangkap dengan jaring insang dasar (buttom gill 

net), hiu martil yang tertangkap dengan jaring insang dasar (buttom gilt net) rata 

rata masih berukuran kecil. Dilihat dari informasi terkait aspek biologi hiu martil 

yang tertangkap dengan jaring insang dasar masih sangat terbatas. Tujuan 

penelian ini untuk melihat sebaran ukuran, jumlah tangkapan, ukuran pertama kali 

tertangkap, pertumbuhan umur dan nisbah kelamin hiu martil yang tertangkap. 

 

II. Waktu Dan Metode 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2019 di Pangkalan 

Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh Meulaboh. Pengukuran panjang hiu martil 

dilakukan 2 kali dalam seminggu. Hiu yang tertangkap dengan jaring insang dasar 

diukur menggunakan meteran gulung. Pengambilan data hiu martil meliputi 

panjang total (TL), jumlah tangkapan dan nisbah kelamin. Nisbah kelamin 
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dianalisis untuk mengetahui perbandingan antara jumlah hiu jantan dan hiu betina 

yang terdapat dalam setiap bulan. Nisbah kelamin dihitung menggunakan rumus 

(Mattjik dan Sumertajaya, 2002; Ernawati et al, 2009). 

NK =
∑ J

∑ B
     

Keterangan   :  

NK : Nisbah kelamin,  

∑J  : Jumlah Ikan jantan (ekor),  

∑B  : Jumlah Ikan betina (ekor) 

Frekuensi panjang menentukan selang kelas, nilai tengah dan frekuensi 

dalam setiap kelompok. Frekuensi panjang ikan dihitung mengunakan rumus 

distribusi frekuensi (Walpole, 1995).  

𝐾 = 1 + 3,33 𝑙𝑜𝑔 𝑛  ...................................................................................(1) 

𝑖 = 𝑅/𝐾 .......................................................................................................(2) 

Keterangan   :  

K : Jumlah kelas  

N : Banyak data  

i  : Interval kelas 

R : Nilai terbesar dan Nilai terkecil 

Beberapa parameter lain digunakan untuk mengetahui populasi hiu martil 

seperti panjang asimptot (L∞) koefesien pertumbuhan (K), mortalitas alami (M) 

dan laju tangkap (F) serta laju eksploitasi (E). Pendugaan panjang total hiu martil 

secara bulanan dari bulan Oktober sampai Desember menggunakan perangkat 

lunak Fish Stock Assessment Tools (FISAT II) (Gayanilo et al., 2005; Sentosa 

2016). 

Parameter pertumbuhan ikan (K dan L∞) menggunakan sub program 

ELEFAN I yang terdapat pada software FISAT II (Gayanilo et al., 2005). 

Penggunaan data panjang ikan sebagai bahan analisis dengan persamaan 

pertumbuhan Von Bertalanffy Growth Function (VBGF) yaitu: 

Lt = L∞ (1 - e-K(t-t0))  ....................................................................................(3) 

Keterangan   : 

Lt : Panjang umur t; 

L∞ : Panjang isomtotik; 

K : Panjang pertumbuhan 

T : Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai panjang; 

T : Umur teoritis saat panjang 0. 

 Umur teoritis ikan dapat diduga pada saat panjang sama dengan nol 

menggunakan rumus persamaan empiris (Pauly 1984). 

dimana; 

Log -(t0) = 0,3922-0,2752 (Log L )-1,038 (Log K)................................(4) 
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 Kematian alami (M) menggunakan rumus persamaan empiris yang 

diperkenal (Pauly 1980) dimana; 

Log (M)= -0,0066-0,279 Log (L )+0,654 Log (K)+0,4634 Log(T)............(5) 

Keterangan   : 

M : Mortalitas alami 

L : Panjang asimtotik 

K : Koefisien pertumbuhan 

T : Asumsi suhu rata-rata 

Kematian total (Z) menggunakan suatu pendekatan hasil tangkapan yang 

dikonversikan pada panjang ikan (length-converted catch curve) yang 

diperkenalkan (Pauly 1983) dengan asumsi rekruetmen tetap selama pengamatan 

(Punt et al., 2013) length-converted catch curve merupakan plot persamaan 

regresi linier. Hasil penghitungan kedua parameter tersebut menunjukkan bahwa 

nilai kematian yang disebabkan  oleh penangkapan (F) dapat ditentukan, dengan 

persamaan: 

Dimana: 

F= Z-M.........................................................................................................(6) 

Laju eksploitasi (E) dapat dihitung dengan membandingkan laju mortalitas 

penangkapan (F) dengan laju mortalitas total (Z) (Pauly, 1984): 

E= 
F 

= 
F 

................................................................................(7) 
F+M Z 

Keterangan   : 

M : mortalitas alami 

E : tingkat eksploitasi 

Z : mortalitas total 

F : mortalitas penangkapan 

Stok ikan dikatakan dalam keadaan kondisi lebih tangkap jika nilai E> 0,5 

menunjukkan tingkat eksploitasi tinggi (over fishing), jika nilai E= 0,5 

menunjukkan tingkat pemanfaatan masih secara optimal (E opt) dan apabila nilai 

E< 0,5 berarti tingkat eksploitasi rendah (under fishing) (Gulland, 1977).  

 

III. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil 

Hiu martil yang tertangkap dan didaratkan di PPI Ujong Baroh sebanyak 65 

ekor dari bulan Oktober-Desember 2019. Jumlah tangkapan hiu martil jantan pada 

bulan Oktober sebanyak 18 ekor dan bulan November sebanyak 9 ekor, 

sedangkan jumlah tangkapan hiu martil betina paling banyak tertangkap pada 

bulan Desember sebanyak 16 ekor (Gambar 1 dan Gambar 2). Hiu martil yang 

didaratkan di PPI Ujong Baroh didominasi jenis kelamin jantan dengan rasio 2:1 
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(tidak seimbang). Di lihat dari pembandingan tersebut populasi hiu martil lebih 

banyak berjenis kelamin jantan. 

     

      
Gambar 1. Hiu Martil Hasil Tangkapan Nelayan dengan Alat Tangkap Jaring 

Insang (Gill Net). 

 
Gambar 2. Jumlah tangkapan per jenis kelamin hiu martil dari bulan Oktober-

Desember yang didaratkan di PPI Ujong Baroh 2019. 

Hiu martil yang paling banyak tertangkap pada bulan Desember sebesar 

(46,15%) dari total tangkapan (jantan dan betina) yang didaratkan di PPI Ujong 

Baroh (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Persentase total tangkapan hiu martil (jantan dan betina) dari bulan 

Oktober-Desember yang didaratkan di PPI Ujong Baroh 2019. 
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Sebaran ukuran panjang total hiu martil betina antara 61,5-131,5 cm dan hiu 

martil jantan antara 61,5-111,5 cm. Secara morfologi sebaran ukuran hiu martil 

betina relatif lebih lebih panjang dibandingkan hiu jantan (Gambar 4).  

 

 

 
Gambar 4. Sebaran panjang hiu martil yang tertangkap dengan jaring sang dasar 

dari bulan Oktober-Desember yang didaratkan di PPI Ujong Baroh. 
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Berdasarkah hasil analisis hiu martil jantan pertama kali tertangkap pada 

ukuran panjang 117,9 cm dan hiu martil betina pada ukuran 106,2 cm dengan 

menggunakan jaring insang dasar yang didaratakan di PPI Ujong (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Ukuran panjang pertama kali tertangkap dengan jaring insang dasar 

dan didaratkan di PPI Ujong Baroh. 

Secara umum, jika dilihat dari angka pertumbuhan hiu martil jantan dan 

betina hampir tidak ada perbedaan, tetapi hanya ada berbedaan pada nilai 

koefisien panjangnya. Pertumbuhan hiu martil dengan mengikuti kurva von 

Bertalanffy hiu martil jantan Lt= 138,08(1-exp(-0.480(t+0.0487)) sedangkan hiu martil 

betina Lt = 138,08(1-exp(-0.430(t+0.0434)). Persamaan tersebut dapat diketahui 

menggunakan model kurva hubungan antara umur dan panjang ikan (Gambar 6). 

     

 
Gambar 6. Kurva pertumbuhan ikan tongkol krai yang tertangkap dengan pukat 

payang didaratkan di PPI Ujong Baroh Meulaboh. 

Hasil analisis menggunakan program FISAT II menunjukkan bahwa laju 

mortalitas (kematian) hiu martil jantan dan betina dapat dilihat pada Gambar 6. 
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a. Hiu Martil Jantan   b.  Hiu Martil Betina  

Gambar 7. Kurva mortalitas (a) hiu martil jantan dan (b) hiu martil betina yang 

tertangkap dengan jaring insang dasar dan didaratkan di PPI Ujong 

Baroh. 

 

Tabel 1. Laju Mortalitas hiu martil yang tertangkap dengan jaring insang dasar 

dan didaratkan di PPI Ujong Baroh. 

Jenis 

Kelamin 

Kematian 

Total 

(Z)/ Tahun 

Kematian 

Alami 

(M)/ Tahun 

Kematian 

Penangkapan 

(F) /Tahun 

Tingkat 

Eksploitasi 

(E) / Tahun 

Jantan 2,98 0,73 2,25 0,76 

Betina 0,24 0,68 0,44 1,83 

Pembahasan 

Hiu martil Sphyrna lewini) merupakan hiu yang sering tertangkap dengan 

jaring insang dasar oleh nelayan di Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI) Aceh 

Barat. Menurut Blaber et al (2009); White et al (2012); Fahmi dan Dharmadi 

(2013) menyebutkan bahwa tangkapan hiu merupakan hasil sampingan. Hiu 

martil yang tertangkap dengan jaring insang dasar di ZPPl Aceh Barat bukan 

target tangkapan utama atau biasa disebut dengan tangkapan sampingan (by 

catch). 

Secara umum hiu martil yang tertangkap dengan jaring insang memiliki 

kisaran panjang 61,5-111,5 cm(Jantan) dan 61,5-131,5 cm (betina), jika dilihat 

dari sebaran ukuran panjangnya hiu martil betina relatif lebih panjang 

dibandingkan hiu martil jantan.Menurut Sentosa et al, (2016) mengatatakan hiu 

martil yang tertangkap di perairan selatan Nusa Tenggara secara umum memiliki 

sebaran panjang total hiu betina memiliki relatif lebih panjang dari pada hiu martil 

jantan. Menurut Jaliadi et al, (2017) mengatakan bahwa sebaran panjang hiu 

martil 49,1-280,5 cm, tetapi hiu martil betina lebih panjang dari pada hiu martil 

jantan. Hiu martil jantan dikatakan telah dewasa dan siap bereproduksi pada 

ukuran 165-175 cm dan betina pada ukuran 220-230 cm (Fahmi dan Dharmadi, 
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2013; White et al., 2006). Sebagian besar hiu martil yang tertangkap di perairan 

selatan Nusa Tengga sudah mencapai ukuran dewasa dan siap bereproduksi 

(Sentosa, 2016). 

Perbedaan sebaran ukuran panjang hiu martil sangat berkaitan dengan 

selektivitas alat tangkap yang digunakan nelayan. Hiu martil yang tertangkap 

dengan jaring insang dasar di ZPPI masih berukuran kecil. Sebagian besar hiu 

martil yang masih masih muda (Juvenil) bermain diperairan dangkal atau dekat 

pantai  (Fahmi dan Sumadhiharga, 2007). Jenis kelamin hiu martil yang 

tertangkap dengan jaring insang di perairan Aceh Barat di dominasi pada jenis 

kelamin jantan.  

Muslih et al (2016) mengatakan hiu martil yang tertangkap di selatan Nusa 

Tenggara didominasi oleh jantan hal ini sangat berbeda dengan tankapan yang ada 

di Laut Jawa dan selatan Kalimantan. Perbedaan jenis kelmin sangat dipengaruhi 

lokasi dan daerah penangkapan. Rasio kelamin sangat berpengaruh dengan jumlah 

yang dihasilkan pada gerasi berikutnya dan digunakan sebagai kontrol ukuran 

populasi (Effendi, 2002). Burhanis, et al (2019) menyebutkan batasan fisik pada 

kalangan populasi ikan laut tidak selalu jelas, meski demikian pembentukan suatu 

populasi tergantung pada kondisi lingkungan (ekologi). Rasio kelami hiu martil 

yang tidak seimbang diduga dapat meningkatkan kelebihan tangkap dari kegiatan 

perikanan (Froese, 2004). 

Populasi hiu martil dipengaruhi oleh parameter pertumbuhan, mortalitas dan 

laju eksploitasi sebagaimana pada kajian dinamika populasi ikan pada umumnya 

(Effendie, 2002). Pertumbuhan ikan berumur muda sangat cepat dan sebaliknya 

ketika mencapai umur tua (mendekati umur panjang maksimum) pertumbuhan 

ikan tuna mulai melambat (Burhanis, 2017). 

Berdasarkan hasil analisis nilai L∞ hiu martil jantan dan bertina hampir 

sama, hanya saja perbedaan pada nilai kefesien dan umur teoritisnya dimana hiu 

martil jantan lebih cepat tumbuh. Umur maksimum tersebut merupakan umur 

teoritis dimana umur hiu martil di habitatnya tidak sampai umur teoritis tersebut 

karena secara umum pertumbuhan hiu akan selalu dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, terutama suhu dan ketersediaan makanan (Sparre dan Venema, 1999).  

Menurut Klimley (2013) menyatakan bahwa laju pertumbuhan dan panjang 

maksimum hiu sangat bervariasi pada lokasi geografis yang berbeda, terutama 

pada lokasi dengan perbedaan lintang dimana hiu cenderung lebih cepat tumbuh 

pada perairan tropis dibandingkan subtropis. Berdasarkan hasil analisis parameter 

pertumbuhan dan pengukuran suhu permukaan laut (SPL) yang dilakukan di 

perairan Aceh Barat memiliki suhu rata rata 28,7°C. Mortalitas total (Z) hiu martil 

jantan sebesar 2,98 tahun -1) lebih tinggi dibandingkan (Z) hiu betina (0,24 tahun 

-1). Mortalitas alami dan mortalitas penangkapan hiu martil jantan lebih tinggi 

dibandingkan hiu martil betina. Hiu martil rentan terhadap penangkapan karena 

habitatnya yang dekat estuari hingga di lepas pantai (semi oseanik) sehingga 
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banyak tertangkap (Compagno, 1998). Hiu martil merupakan salah satu target 

tangkapan pada beberapa perikanan artisanal di Indonesia (White et al., 2008). 

Tabel 2. Perbandingan pertumbuhan hiu martil (Sphyrnalewini) dibeberapa lokasi 

pendaratan. 

No Jenis Kelamin 
L∞ 

cm 

K 

Tahun-1 Lokasi Sumber 

1 
Jantan 

Betina 

138,08 

138,08 

0,48 

0,43 

Perairan Aceh 

Barat 
Penelitian saat ini 

2 
Jantan 

Betina 

262,50 

262,50 

0,20 

0,25 

Perairan Aceh 

Barat dan Aceh 

Jaya 

Jaliadi et al. 2017 

3 
Jantan 

Betina 

399  

399 

0,29  

0,24 

Selatan Nusa 

Tenggara 
Sentosa et al 2016 

4 
Jantan 

Betina 

339  

289,3 

- 

- 

Laut Jawa dan 

Kalimantan 
Muslih et al. (2016) 

5 
Jantan 

Betina 

259,8  

289,6 

0,15  

0,16 

Selatan Jawa, Bali 

dan Lombok 
Drew et al. (2015) 

6 
Jantan 

Betina 

266  

300 

0,05  

0,05 
Southern Brazil Kotas et al. (2011) 

 

Laju eksploitasi hiu martil di perairan Aceh Barat melebihi nilai optimum 

(E>0,5), hiu jantan 0,76 dan betina 1,83 sehingga status hiu martil jantan dan 

betina telah berada pada kondisi kelebihan tangkap atau (fully exploited). Kondisi 

tersebut sesuai dengan status konservasi hiu martil yang telah masuk dalam 

Appendix II CITES pada pertemuan COP-16 CITES pada Maret 2013 di Thailand 

dan sudah termasuk dalam daftar merah yang masuk dalam kategori langka 

(endangered). Penangkapan hiu martil di Indonesia dilakukan secara masif, baik 

sebagai target maupu by catch (Sentosa, 2016) 

 

IV. Kesimpulan 

Sebaran ukuran hiu martil yang tertangkap dengan jaring insang di perairan 

Aceh Barat memiliki panjang total berkisar antara 61,5-131,5 cm. Hiu jantan 

memiliki panjang 111,5 cm dan hiu martil betina 131,5 cm. Total hasil tangkapan 

hiu martil didominasi dari jenis kelamin jantan dengan perbandingan 2:1. 

Pertumbuhan dan mortalitas hiu martil jantan lebih tinggi dibandingkan hiu martil 

betina. Laju eksploitasi hiu martil jantan sebesar 0,76 dan jantan 1,83 dimana hiu 

martil jantan dan betina sudah terjadi lebih tangkap. 
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